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Abstract 

The development of education in the era of globalization and the Industrial Revolution 4.0 

requires educational institutions to adapt to social, technological, and increasingly complex 

societal changes. However, the education system still faces various challenges, including 

low educational quality, unequal access to education, weak innovation culture, and 

ineffective educational leadership in managing organizational change. This article aims to 

analyze the nature of transformational leadership, its characteristics and role in building an 

inclusive and sustainable education system, as well as its implementation and challenges in 

improving educational quality. This study employed a Systematic Literature Review 

method with a descriptive qualitative approach through the analysis of scientific journals, 

books, and other relevant academic sources. The findings indicate that transformational 

leadership plays an important role in enhancing the effectiveness of educational 

organizations through strengthening vision, collaboration, innovation, and the 

empowerment of human resources. In addition, transformational leadership contributes to 

improving learning quality, teacher professionalism, organizational culture, and equitable 

access to inclusive education. Nevertheless, its implementation still faces challenges such 

as limited resources, resistance to change, and weak innovation culture within educational 

environments. 

Keywords: Transformational Leadership, Educational Management, Educational Quality, 

Educational Leadership, Inclusive Education 

Abstrak 

Perkembangan pendidikan di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut lembaga 

pendidikan mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan 

masyarakat yang semakin kompleks. Namun, sistem pendidikan masih menghadapi 

berbagai permasalahan, seperti rendahnya mutu pendidikan, ketimpangan akses, lemahnya 

budaya inovasi, serta belum optimalnya kepemimpinan dalam mengelola perubahan 

organisasi. Artikel ini bertujuan menganalisis hakikat kepemimpinan transformasional, 

karakteristik dan perannya dalam membangun sistem pendidikan yang inklusif dan 

berkelanjutan, serta implementasi dan tantangannya terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui kajian berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber 

akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan melalui penguatan 

visi, kolaborasi, inovasi, dan pemberdayaan sumber daya manusia. Selain itu, 

kepemimpinan transformasional juga mendukung peningkatan mutu pembelajaran, 

profesionalisme guru, budaya organisasi, serta pemerataan akses pendidikan yang lebih 

inklusif. Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan lemahnya budaya inovasi di 

lingkungan pendidikan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Manajemen Pendidikan, Mutu 

Pendidikan, Kepemimpinan Pendidikan, Pendidikan Inklusif 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas sekaligus 

menjadi indikator kemajuan suatu bangsa 

(Garg et al., 2025; Ma et al., 2025). 

Melalui pendidikan yang bermutu, 

masyarakat dapat membentuk generasi 

yang unggul, adaptif, kreatif, dan mampu 

menghadapi tantangan global yang terus 

berkembang. Dalam era globalisasi dan 

revolusi industri 4.0, pendidikan tidak 

lagi dipahami sekadar sebagai proses 

transfer ilmu pengetahuan, melainkan 

sebagai instrumen strategis dalam 

membangun karakter, meningkatkan daya 

saing, serta menciptakan masyarakat 

yang mampu beradaptasi terhadap 

perubahan sosial, budaya, dan teknologi 

(Kumar, 2025; Saputri et al., 2025).  

Ilmu manajemen pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting 

karena menjadi disiplin ilmu yang 

mengatur proses pengelolaan seluruh 

sumber daya pendidikan agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif, 

efisien, dan berkelanjutan (Mandal & 

Singhal, 2025; Wu et al., 2025). 

Manajemen pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas administratif, 

tetapi juga mencakup perencanaan 

strategis, pengorganisasian, 

kepemimpinan, pengawasan, evaluasi, 

hingga pengembangan budaya organisasi 

pendidikan yang berorientasi pada mutu. 

Oleh karena itu, kualitas suatu lembaga 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas manajemen dan 

kepemimpinan yang diterapkan dalam 

organisasi pendidikan tersebut (Hasbi et 

al., 2025; Sariakin et al., 2025). 

Perkembangan pendidikan 

modern menunjukkan adanya 

transformasi besar dalam sistem 

pengelolaan lembaga pendidikan (Setyadi 

et al., 2025; Veseli et al., 2025). Sekolah 

tidak lagi diposisikan hanya sebagai 

institusi formal yang menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga sebagai 

organisasi pembelajar yang dinamis, 

inovatif, dan adaptif terhadap perubahan 

lingkungan. Perubahan tersebut 

mendorong lahirnya berbagai kebijakan 

pendidikan yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada peningkatan mutu, 

seperti penguatan pembelajaran berbasis 

teknologi, implementasi kurikulum yang 

adaptif, serta pengembangan budaya 

kolaboratif dalam lingkungan sekolah 

(Ginting et al., 2025; Sugiarto, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan modern membutuhkan model 

kepemimpinan yang mampu menciptakan 

perubahan secara menyeluruh, tidak 

hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada 

budaya dan nilai organisasi pendidikan 

(Kezar, 2023).  

Dalam perspektif ilmu 

manajemen pendidikan, kepemimpinan 

menjadi salah satu faktor paling strategis 

dalam menentukan efektivitas organisasi 

pendidikan. Kepemimpinan tidak lagi 

hanya dipahami sebagai kemampuan 

mengendalikan organisasi secara 

birokratis, tetapi juga sebagai 

kemampuan memengaruhi, 

mengarahkan, memotivasi, dan 

menginspirasi seluruh anggota organisasi 

untuk mencapai visi bersama (Karim et 

al., 2025; Zhao et al., 2023). Kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

memiliki tanggung jawab besar dalam 

menciptakan budaya sekolah yang 

inovatif, membangun komunikasi yang 

efektif, serta mengelola perubahan 

organisasi secara adaptif sesuai dengan 

perkembangan zaman (Nadeem, 2024). 

Salah satu paradigma 

kepemimpinan yang relevan dalam 

konteks pendidikan modern adalah 

kepemimpinan transformasional. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73765
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73765


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 401-415 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73765  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73765  

403 
 

 

Diterima pada : 10 Mei 2026      Disetujui pada : 14 Juni 2026       Dipublikasi pada : 15 Juni 2026 

 

Kepemimpinan transformasional 

merupakan pendekatan kepemimpinan 

yang berorientasi pada perubahan 

sistemik melalui penguatan visi bersama, 

motivasi kolektif, inovasi organisasi, 

serta pemberdayaan sumber daya 

manusia (Alqatan et al., 2025; Sliwka et 

al., 2024). Pemimpin transformasional 

tidak hanya berfungsi sebagai pengarah 

organisasi, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang mampu 

mentransformasikan budaya dan struktur 

organisasi pendidikan menjadi lebih 

inklusif, kolaboratif, dan berkeadilan 

(Arifin et al., 2024; Lewa et al., 2022).  

Konsep kepemimpinan 

transformasional dalam pendidikan 

menekankan pentingnya perubahan 

mendasar pada sistem pendidikan, 

terutama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih humanis dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik (Yakob 

et al., 2025). Dalam hal ini, pemimpin 

pendidikan tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan manajerial, tetapi juga 

kesadaran moral dan sosial dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang 

berkeadilan. Pemimpin transformasional 

harus mampu membangun visi jangka 

panjang, memiliki kesadaran kritis 

terhadap ketimpangan pendidikan, 

mengedepankan kolaborasi, serta 

memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 

inklusivitas dan kesetaraan pendidikan 

(Assefa & Mujtaba, 2025). Hal tersebut 

sejalan dengan materi presentasi yang 

menempatkan kepemimpinan 

transformatif sebagai paradigma 

kepemimpinan yang berfokus pada 

perubahan mendasar dalam budaya dan 

struktur pendidikan guna menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih adil dan 

berkelanjutan.  

Dalam implementasinya, 

kepemimpinan transformasional 

memiliki keterkaitan erat dengan fungsi-

fungsi manajemen pendidikan, terutama 

pada aspek perencanaan strategis, 

pengembangan sumber daya manusia, 

pengelolaan budaya organisasi, dan 

peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. Pemimpin 

transformasional mampu membangun 

sistem kerja yang partisipatif dengan 

melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan (Abositta et al., 2024; Mata et 

al., 2023). Dengan demikian, organisasi 

pendidikan tidak hanya bergerak 

berdasarkan instruksi formal, tetapi 

berkembang melalui budaya kolaboratif 

yang mendorong inovasi dan perubahan 

positif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, kepemimpinan 

transformasional juga berperan penting 

dalam meningkatkan profesionalisme 

guru. Kepala sekolah yang mampu 

memberikan motivasi, pembinaan, 

supervisi reflektif, serta dukungan 

inovatif kepada guru akan menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan 

kondusif (Sariakin et al., 2025). Guru 

tidak hanya menjalankan tugas mengajar 

secara administratif, tetapi juga terdorong 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui kreativitas dan 

pengembangan kompetensi profesional 

secara berkelanjutan. Yakob et al. (2025) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan mutu kinerja guru dan 

kualitas pendidikan di sekolah.  

Di sisi lain, kepemimpinan 

transformasional juga mampu 

membangun budaya organisasi 

pendidikan yang lebih inklusif dan 

partisipatif. Pemimpin transformatif 

mengedepankan komunikasi terbuka, 

kerja sama antar anggota organisasi, serta 

pemberdayaan seluruh elemen sekolah 

dalam proses perubahan pendidikan. 
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Dalam manajemen pendidikan modern, 

budaya organisasi yang adaptif dan 

kolaboratif menjadi faktor penting dalam 

menciptakan efektivitas organisasi 

pendidikan serta meningkatkan mutu 

layanan pendidikan secara menyeluruh 

(Torres, 2022). 

Meskipun pendidikan mengalami 

berbagai perkembangan positif, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa sistem 

pendidikan nasional masih menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks. 

Ketimpangan kualitas pendidikan antara 

daerah perkotaan dan wilayah terpencil 

masih menjadi persoalan serius dalam 

pemerataan mutu pendidikan. Banyak 

sekolah yang masih mengalami 

keterbatasan fasilitas pembelajaran, 

rendahnya kapasitas manajemen sekolah, 

lemahnya budaya inovasi, serta kurang 

optimalnya pengembangan kompetensi 

tenaga pendidik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi 

pendidikan belum sepenuhnya berjalan 

secara merata dan berkelanjutan. 

Permasalahan tersebut semakin 

diperkuat oleh rendahnya kompetensi 

tenaga pendidik di Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip 

oleh Permatasari et al. (2023), rata-rata 

hasil Uji Kompetensi Guru masih berada 

di bawah standar minimal yang 

ditetapkan pemerintah. Nilai rata-rata 

kompetensi guru secara nasional tercatat 

sebesar 42, sedangkan standar minimal 

yang ditetapkan mencapai angka 70. 

Selain itu, sekitar 41.218 guru dinyatakan 

belum lulus uji kompetensi pada tahun 

2016. Data tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan masih 

menghadapi tantangan besar, khususnya 

dalam aspek pengelolaan sumber daya 

manusia pendidikan.  

Dalam perspektif ilmu 

manajemen pendidikan, rendahnya mutu 

pendidikan tidak hanya disebabkan oleh 

keterbatasan sarana dan prasarana, tetapi 

juga oleh lemahnya fungsi kepemimpinan 

dan manajemen organisasi pendidikan 

(Donkoh et al., 2023). Banyak sekolah 

yang masih menerapkan pola 

kepemimpinan administratif dan 

birokratis sehingga kurang mampu 

membangun budaya organisasi yang 

inovatif, partisipatif, dan adaptif terhadap 

perubahan. Akibatnya, proses 

pengambilan keputusan cenderung 

bersifat formalistik dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif seluruh warga 

sekolah (Perry-Hazan & Somech, 2023). 

Selain itu, perkembangan era 

digital juga menghadirkan tantangan baru 

bagi dunia pendidikan. Peserta didik pada 

era modern memiliki karakteristik 

pembelajaran yang lebih dinamis, 

interaktif, dan berbasis teknologi (Asad et 

al., 2026). Oleh karena itu, sekolah 

dituntut mampu menghadirkan sistem 

pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual. Namun, tidak semua 

lembaga pendidikan memiliki kesiapan 

manajerial yang memadai dalam 

menghadapi perubahan tersebut. Banyak 

sekolah yang masih mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran, membangun budaya 

inovasi, serta meningkatkan kapasitas 

guru secara berkelanjutan (Mardizal et 

al., 2023).  

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa transformasi pendidikan 

membutuhkan kepemimpinan yang tidak 

hanya kuat secara administratif, tetapi 

juga visioner, reflektif, dan adaptif 

terhadap perubahan. Dalam konteks ini, 

kepemimpinan transformasional menjadi 

sangat relevan karena mampu 

membangun komitmen kolektif terhadap 

perubahan organisasi pendidikan. Kajian 

Jun & Lee (2023) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional 
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memiliki hubungan positif terhadap 

komitmen individu dalam menghadapi 

perubahan organisasi. Pemimpin yang 

mampu memberikan inspirasi, motivasi, 

dan pengaruh positif akan menciptakan 

budaya kerja yang lebih produktif dan 

terbuka terhadap inovasi.  

Kepemimpinan transformasional 

juga berpengaruh terhadap motivasi dan 

pengembangan potensi individu dalam 

lingkungan pendidikan. Kajian Salanova 

et al. (2022) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional mampu 

meningkatkan motivasi, self-efficacy, dan 

partisipasi individu melalui pendekatan 

yang inspiratif dan suportif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak 

hanya berdampak pada efektivitas 

organisasi, tetapi juga pada 

perkembangan psikologis dan perilaku 

individu dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dengan disiplin ilmu 

manajemen pendidikan, terutama dalam 

upaya meningkatkan efektivitas 

organisasi pendidikan, membangun 

budaya mutu, serta menciptakan sistem 

pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Namun demikian, 

implementasi kepemimpinan 

transformasional dalam lembaga 

pendidikan masih menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari resistensi terhadap 

perubahan, keterbatasan sumber daya, 

rendahnya kompetensi tenaga pendidik, 

hingga lemahnya budaya inovasi di 

lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, kajian mengenai 

kepemimpinan transformasional menjadi 

penting untuk dibahas lebih mendalam 

dalam perspektif ilmu manajemen 

pendidikan. Pembahasan ini difokuskan 

pada analisis hakikat kepemimpinan 

transformasional beserta distingsinya 

dengan paradigma kepemimpinan 

lainnya, karakteristik dan prinsip-prinsip 

kepemimpinan transformasional, serta 

peran strategisnya dalam membangun 

sistem pendidikan yang berkeadilan, 

inklusif, dan berkelanjutan. Selain itu, 

pembahasan ini juga mengulas tantangan 

implementasi kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan 

mutu dan pemerataan akses pendidikan di 

era modern. Dengan demikian, kajian ini 

diharapkan mampu memperkaya 

pengembangan keilmuan manajemen 

pendidikan, khususnya dalam memahami 

pentingnya kepemimpinan 

transformasional sebagai strategi 

penguatan mutu pendidikan 

berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

 Artikel ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Metode Systematic Literature Review 

digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengkaji, mengevaluasi, serta 

mensintesis berbagai literatur ilmiah yang 

relevan dengan topik kepemimpinan 

transformasional dalam perspektif 

manajemen pendidikan (Adlini et al., 

2022; Anwar, 2019). Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif mengenai konsep, 

karakteristik, prinsip, implementasi, 

tantangan, serta kontribusi kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam artikel ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam 

melalui analisis terhadap berbagai sumber 

data yang relevan. Menurut Sugiyono 
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(2019), penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah 

dengan peneliti sebagai instrumen kunci, 

sedangkan hasil penelitiannya lebih 

menekankan pada makna daripada 

generalisasi. Dalam konteks kajian ini, 

pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menganalisis berbagai konsep dan teori 

kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan berdasarkan sumber-sumber 

literatur ilmiah yang telah dipilih secara 

sistematis. 

Teknik pengumpulan data dalam 

kajian ini dilakukan melalui studi pustaka 

(library research). Studi pustaka 

merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan berbagai 

referensi ilmiah yang memiliki 

keterkaitan dengan fokus pembahasan. 

Data diperoleh dari berbagai sumber 

seperti jurnal nasional dan internasional, 

artikel ilmiah, buku, prosiding, serta 

dokumen akademik lainnya yang 

membahas kepemimpinan 

transformasional, manajemen 

pendidikan, kepemimpinan sekolah, mutu 

pendidikan, dan transformasi organisasi 

pendidikan. Literatur yang digunakan 

berasal dari database ilmiah seperti 

Google Scholar, ScienceDirect, dan 

berbagai jurnal pendidikan yang relevan 

dengan topik kajian. 

Dalam proses pengumpulan 

literatur, penulis menggunakan beberapa 

kata kunci seperti transformational 

leadership, educational leadership, 

school leadership, educational 

management, quality of education, dan 

kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan. Literatur yang dipilih 

merupakan sumber yang memiliki 

relevansi tinggi dengan fokus 

pembahasan dan diprioritaskan pada 

publikasi ilmiah yang terbit dalam 

beberapa tahun terakhir agar data dan 

informasi yang digunakan tetap aktual 

dan sesuai dengan perkembangan 

pendidikan modern. 

Tahapan dalam metode 

Systematic Literature Review pada artikel 

ini terdiri atas beberapa langkah. Tahap 

pertama adalah identifikasi literatur, yaitu 

proses penelusuran berbagai sumber 

ilmiah yang berkaitan dengan 

kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan. Tahap kedua adalah seleksi 

literatur, yaitu memilih sumber pustaka 

yang relevan dengan tujuan kajian 

berdasarkan kesesuaian tema, kualitas 

sumber, serta keterkaitan isi dengan fokus 

pembahasan. Tahap ketiga adalah 

klasifikasi dan pengorganisasian data, 

yaitu mengelompokkan hasil kajian 

literatur berdasarkan subtema tertentu 

seperti konsep kepemimpinan 

transformasional, karakteristik 

kepemimpinan, implementasi dalam 

pendidikan, peran kepala sekolah, 

tantangan kepemimpinan, serta 

pengaruhnya terhadap mutu pendidikan. 

Tahap selanjutnya adalah analisis 

data menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis). Teknik ini dilakukan 

dengan menelaah, memahami, dan 

menginterpretasikan isi berbagai literatur 

untuk menemukan pola, hubungan 

konsep, serta sintesis teori yang berkaitan 

dengan kepemimpinan transformasional 

dalam perspektif manajemen pendidikan. 

Analisis isi digunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana kepemimpinan 

transformasional diterapkan dalam 

organisasi pendidikan serta kontribusinya 

terhadap pengembangan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Selain itu, dalam proses analisis, 

penulis juga melakukan perbandingan 

terhadap berbagai hasil kajian terdahulu 

guna menemukan persamaan, perbedaan, 

serta kecenderungan pembahasan terkait 
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kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan. Hasil analisis tersebut 

kemudian disusun secara sistematis dan 

deskriptif agar mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

topik kajian. 

Melalui metode Systematic 

Literature Review ini, artikel diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang 

lebih luas mengenai kepemimpinan 

transformasional dalam perspektif ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya 

terkait karakteristik, prinsip, 

implementasi, tantangan, serta 

kontribusinya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yang inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan di era modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat dan Komparasi 

Kepemimpinan Transformasional 

Pendidikan 

Perkembangan pendidikan pada 

era globalisasi dan revolusi industri 4.0 

telah menghadirkan perubahan besar 

terhadap sistem pengelolaan pendidikan. 

Lembaga pendidikan tidak lagi hanya 

dituntut mampu menghasilkan lulusan 

yang unggul secara akademik tetapi juga 

harus mampu membentuk sumber daya 

manusia yang kreatif adaptif inovatif dan 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam menghadapi tantangan zaman. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

kepemimpinan dalam dunia pendidikan 

menjadi elemen strategis yang 

menentukan keberhasilan organisasi 

pendidikan dalam menghadapi perubahan 

sosial teknologi dan budaya yang 

berlangsung secara cepat. Wollscheid et 

al. (2025) menjelaskan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi dan globalisasi telah 

menjadikan kepemimpinan dan 

manajemen pendidikan sebagai faktor 

utama dalam meningkatkan mutu serta 

efektivitas lembaga pendidikan modern.       

Dalam kepemimpinan 

transformasional hadir sebagai paradigma 

kepemimpinan yang dinilai mampu 

menjawab berbagai tantangan pendidikan 

modern. Kepemimpinan transformasional 

merupakan pendekatan kepemimpinan 

yang berorientasi pada perubahan 

mendasar melalui penguatan visi bersama 

motivasi inspirasi inovasi dan 

pemberdayaan anggota organisasi. 

Pemimpin transformasional tidak hanya 

menjalankan fungsi administratif tetapi 

juga berperan sebagai agen perubahan yang 

mampu mentransformasikan budaya 

organisasi pendidikan menjadi lebih 

adaptif partisipatif dan berorientasi pada 

mutu pendidikan berkelanjutan. Hakikat 

kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan terletak pada kemampuan 

pemimpin untuk memengaruhi 

menginspirasi dan menggerakkan seluruh 

anggota organisasi agar memiliki 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya 

perubahan. Kepemimpinan 

transformasional tidak hanya menekankan 

hubungan formal antara pemimpin dan 

bawahan tetapi juga membangun hubungan 

emosional dan intelektual yang mampu 

meningkatkan komitmen anggota 

organisasi terhadap tujuan pendidikan. 

Kepemimpinan transformasional 

memiliki orientasi yang berbeda 

dibandingkan paradigma kepemimpinan 

tradisional maupun kepemimpinan 

transaksional. Pada kepemimpinan 

tradisional pemimpin cenderung berfokus 

pada kontrol birokrasi pembagian tugas 

kepatuhan terhadap aturan formal serta 

pencapaian target administratif. Hubungan 

antara pemimpin dan anggota organisasi 

bersifat hierarkis sehingga ruang partisipasi 

dan pengembangan kreativitas anggota 

organisasi sering kali terbatas. Sementara 

itu kepemimpinan transaksional lebih 
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menekankan hubungan pertukaran antara 

pemimpin dan bawahan seperti pemberian 

penghargaan maupun hukuman 

berdasarkan pencapaian tertentu.  

Fokus utama kepemimpinan 

transaksional adalah menjaga stabilitas 

organisasi dan memastikan target kerja 

tercapai sesuai standar yang telah 

ditentukan. Berbeda dengan kedua 

paradigma tersebut kepemimpinan 

transformasional lebih menekankan pada 

hubungan kolaboratif pembangunan 

motivasi intrinsik penguatan nilai 

organisasi serta transformasi budaya kerja 

untuk mencapai perubahan jangka panjang. 

Widia et al. (2025) menjelaskan bahwa 

keberhasilan lembaga pendidikan pada era 

modern sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam 

mengintegrasikan kepemimpinan 

transformasional untuk menghadapi 

tantangan disrupsi teknologi perubahan 

regulasi serta persaingan pendidikan global 

yang semakin kompetitif. Dalam dunia 

pendidikan pendekatan transformasional 

dipandang lebih relevan karena pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

target administratif tetapi juga pada 

pembentukan karakter pengembangan 

budaya belajar peningkatan kualitas 

pembelajaran dan penguatan kreativitas 

peserta didik. 

Dalam perspektif manajemen 

pendidikan kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan erat 

dengan pengembangan budaya organisasi 

pendidikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Pemimpin transformasional 

mampu menciptakan budaya organisasi 

yang lebih inovatif kolaboratif dan adaptif 

terhadap perubahan sehingga lembaga 

pendidikan memiliki kemampuan untuk 

terus berkembang sesuai kebutuhan zaman. 

Kepala sekolah atau pimpinan lembaga 

pendidikan yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional akan lebih 

terbuka terhadap pengembangan 

kompetensi guru peningkatan kualitas 

pembelajaran dan inovasi pendidikan. 

Khan et al. (2025) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki 

empat karakteristik utama yaitu idealized 

influence inspirational motivation 

intellectual stimulation dan individualized 

consideration. Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa pemimpin 

transformasional tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian tujuan organisasi tetapi 

juga pada pengembangan potensi individu 

dan peningkatan kualitas hubungan dalam 

organisasi pendidikan.  

Selain itu Etomes et al. (2025) 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

di sekolah. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa hakikat kepemimpinan 

transformasional dalam pendidikan terletak 

pada kemampuan pemimpin dalam 

menciptakan perubahan organisasi melalui 

penguatan visi kolaborasi inovasi motivasi 

dan pemberdayaan sumber daya manusia 

pendidikan sehingga kepemimpinan 

transformasional menjadi paradigma yang 

relevan dalam mendukung pengembangan 

manajemen pendidikan modern yang 

adaptif inklusif dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan 

berkelanjutan. 

Peran Strategis Kepemimpinan 

Transformasional dalam Pendidikan 

Berkelanjutan 

Kepemimpinan transformasional 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan paradigma kepemimpinan 

lainnya karena lebih menekankan pada 

kemampuan pemimpin dalam membangun 

perubahan organisasi melalui inspirasi 

motivasi dan pemberdayaan anggota 

organisasi pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan pemimpin transformasional 
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tidak hanya bertugas menjalankan fungsi 

administratif tetapi juga berperan dalam 

menciptakan budaya sekolah yang inovatif 

kolaboratif dan berorientasi pada 

pengembangan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. Etomes et al. (2025)  

menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki empat 

karakteristik utama yaitu idealized 

influence inspirational motivation 

intellectual stimulation dan individualized 

consideration.  

Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak hanya berfokus 

pada pencapaian tujuan organisasi tetapi 

juga pada pengembangan potensi sumber 

daya manusia pendidikan sehingga tercipta 

lingkungan pendidikan yang lebih 

produktif dan adaptif terhadap perubahan 

zaman.

 

Tabel 1. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

Karakteristik Deskripsi Implementasi dalam Pendidikan 

Idealized Influence 

Pemimpin menjadi 

teladan bagi anggota 

organisasi 

Kepala sekolah menunjukkan 

integritas disiplin dan komitmen 

terhadap mutu pendidikan 

Inspirational Motivation 

Pemimpin memberikan 

motivasi dan inspirasi 

kepada anggota 

organisasi 

Kepala sekolah membangun semangat 

kerja guru dan budaya sekolah yang 

positif 

Individualized Consideration 

Pemimpin 

memperhatikan 

kebutuhan individu 

dalam organisasi 

Kepala sekolah memberikan 

pembinaan pelatihan dan dukungan 

profesional kepada guru 

 

Selain memiliki karakteristik 

tertentu kepemimpinan transformasional 

juga berlandaskan pada prinsip-prinsip 

strategis dalam membangun sistem 

pendidikan yang berkeadilan inklusif dan 

berkelanjutan. Prinsip pertama adalah 

kolaborasi dan partisipasi aktif seluruh 

anggota organisasi pendidikan. Pemimpin 

transformasional berupaya menciptakan 

hubungan kerja yang lebih demokratis 

melalui komunikasi terbuka pemberdayaan 

guru dan keterlibatan seluruh warga 

sekolah dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Prinsip kedua adalah 

pengembangan budaya mutu melalui 

inovasi dan perubahan berkelanjutan. 

Kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional akan 

mendorong guru untuk terus meningkatkan 

kompetensi profesional serta menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Assefa & 

Mujtaba (2025) menjelaskan bahwa 

strategi utama dalam penerapan 

kepemimpinan transformasional meliputi 

pemberdayaan guru pengembangan budaya 

kolaboratif dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Prinsip berikutnya adalah 

keadilan dan inklusivitas pendidikan. 

Pemimpin transformasional berusaha 

menciptakan sistem pendidikan yang 

memberikan kesempatan belajar yang 

setara bagi seluruh peserta didik tanpa 

memandang latar belakang sosial ekonomi 

maupun budaya.

 

Tabel 2. Prinsip Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

Prinsip Makna Dampak dalam Pendidikan 
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Kolaboratif 

Melibatkan seluruh warga 

sekolah dalam pengambilan 

keputusan 

Terbentuk budaya kerja sama dan 

komunikasi terbuka 

Inovatif 
Mendorong perubahan dan 

kreativitas dalam pembelajaran 

Pembelajaran menjadi lebih adaptif dan 

efektif 

Inklusif 
Menghargai keberagaman dan 

pemerataan akses pendidikan 

Peserta didik memperoleh kesempatan 

belajar yang setara 

 

Dalam perspektif manajemen 

pendidikan kepemimpinan 

transformasional memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi pendidikan dan menciptakan 

perubahan yang berkelanjutan. Pemimpin 

transformasional mampu membangun 

visi bersama yang menjadi arah 

pengembangan organisasi pendidikan 

sehingga seluruh anggota organisasi 

memiliki komitmen terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. 

Yakob et al. (2025) menjelaskan 

bahwa kepala sekolah dalam 

kepemimpinan transformasional tidak 

hanya berperan sebagai manajer tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang 

mendorong inovasi motivasi dan 

pengembangan organisasi secara 

menyeluruh. Selain itu kepemimpinan 

transformasional juga berperan dalam 

membangun budaya kerja yang lebih 

kolaboratif dan profesional di lingkungan 

sekolah. Guru tidak hanya bekerja 

sebagai pelaksana pembelajaran tetapi 

juga sebagai bagian dari komunitas 

belajar yang terus berkembang melalui 

inovasi refleksi dan pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan.

 

Tabel 3. Peran Strategis Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

Peran Strategis Bentuk Implementasi Pengaruh terhadap Pendidikan 

Agen perubahan 
Mengembangkan inovasi 

dan budaya mutu sekolah 

Sekolah lebih adaptif terhadap 

perubahan zaman 

Motivator 
Memberikan dukungan 

dan semangat kepada guru 

Meningkatkan motivasi dan 

produktivitas kerja 

 

Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa karakteristik prinsip dan peran 

strategis kepemimpinan transformasional 

memiliki kontribusi besar dalam 

membangun sistem pendidikan yang 

berkeadilan inklusif dan berkelanjutan 

serta mendukung pengembangan 

manajemen pendidikan modern yang 

lebih adaptif inovatif dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

 Kepemimpinan transformasional 

merupakan paradigma strategis dalam 

manajemen pendidikan modern yang 

bertindak sebagai agen perubahan untuk 

membangun budaya organisasi adaptif, 

inklusif, dan berorientasi mutu 

berkelanjutan melalui empat karakteristik 

utamanya (idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized 

consideration). Meskipun terbukti 

memberikan implikasi positif terhadap 

peningkatan profesionalisme guru, 

pemerataan akses, dan penguatan 

kompetensi SDM, implementasinya 

masih menghadapi tantangan nyata 

seperti resistensi perubahan dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena 

itu, optimalisasi kepemimpinan ini 

mutlak memerlukan penguatan kapasitas 
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kepemimpinan, budaya kolaboratif, serta 

dukungan penuh dari seluruh pemangku 

kepentingan demi mewujudkan sistem 

pendidikan yang berkualitas dan 

responsif terhadap perkembangan zaman. 
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